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This study aims to analyze the critical thinking ability of high school students
using the Inquiry Based Learning model assisted by sukuraga puppet media on
the sensory system material. This study used a study sample of 35 students. The
type of research used in this study is pre-experimental with a pretest posttest
one group design research design. This research was conducted as many as 2
meetings using the Inquiry Based Learning learning model assisted by Wayang
Sukuraga media. The research instruments used are 8 items of description
questions with indicators that include 5 indicators of critical thinking, namely 1)
Providing simple explanations, 2) Making further explanations, 3) Building basic
skills, 4) Making inferences, 5) Setting strategies and techniques. The results
showed an increase after being given treatment for students' critical thinking
abilities. This can be seen by the increase in posttest results based on 5 critical
thinking indicators of 85.8. The N-Gain score in this study was 0.64 which
belonged to the "moderate” category. This shows that the Inquiry Based
Learning learning model assisted by Wayang Sukuraga media can improve
students’ critical thinking skills.

Keywords: Critical Thinking Ability, Indra System, Inquiry Based Learning
Model, Wayang Sukuraga Media

Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
SMA menggunakan model Inquiry Based Leamning berbantua media wayang
Sukuraga pada materi sistem indra. Penelitian ini menggunakan sampel
penelitian sebanyak 35 peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pra-eksperimental dengan desain penelitian pretest posttest
one group design. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan
menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media
Wayang Sukuraga.lnstrumen penelitian yang digunakan adalah 8 butir soal
uraian dengan indikator yang meliputi 5 indikator berpikir kritis yaitu 1)
Memberikan penjelasan sederhana, 2) Membuat penjelasan lebih lanjut, 3)
Membangun keterampilan dasar, 4) Membuat inferensi, 5) Mengatur strategi
dan teknik. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan setelah
diberikannya perlakuan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal
ini dapat dilihat dengan meningkatnya hasil posttest berdasarkan 5 indikator
berpikir kritis sebesar 85,8. Skor N-Gain yang pada penelitian ini sebesar 0,64
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yang termasuk kategori “sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media Wayang Sukuraga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Sistem Indra, Model Inquiry Based
Learning, Media Wayang Sukuraga

Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi, iimu pengetahuan dan teknologi semakin proaktif dan modern,
yang akan mempengaruhi semua kelas sosial. Menghadapi tantangan abad 21. IPTEK merupakan
bagian dari pendidikan yang merupakan pedoman yang perlu disiapkan untuk menghasilkan manusia
yang berkualitas. Berpikir kritis telah lama menjadi tujuan pokok dalam Pendidikan dalam Pendidikan
sejak 1942. (Kivunja, 2014). Kemampuan berpikir kritis telah menjadi sorotan di beberapa negara sebagai
salah satu tujuan pendidikan nasional dalam meningkatkan kreativitas dan kritis siswa. (Chukwuyenum,
2013). Berpikir kritis pada abad 21 ini digambarkan sebagai kemampuan yang mampu mengatur dan
mengelola suatu rencana, memecahkan masalah serta mampu membuat suatu keputusan yang ampuh
dalam menggunakan berbagai media dan dan keahian. (Fullan, 2018).

Berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. Siswa harus memiliki kemampuan
berpikir kritis sebagai orientasi utama untuk mempersiapkan diri menghadapi masa perubahan dimana
menjadi lebih modern dan berkembang. Kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2011) meliputi
interpretation, analysis, inference, evaluation, explanation, dan selfregulation.Berpikir kritis dalam
melakukannya, ada juga indikator yang merupakan ukuran kondisional yang dapat digunakan untuk
mengukur perubahan yang terjadi pada suatu peristiwa atau kegiatan.

Menurut Ennis dalam (Zubaidah, 2010) indikator berpikir kritis dikelompokkan menjadi lima
kegiatan utama yang meliputi beberapa indikator, antara lain: 1) Memberikan penjelasan sederhana,
meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan mengajukan pertanyaan, dan
menjawab pertanyaan tentang penjelasan. 2) Membangun keterampilan dasar, yaitu memeriksa sumber
terpercaya atau tidak dan melakukan pengamatan serta mereview laporan hasil pengamatan. 3)
Meringkas, termasuk operasi untuk menyimpulkan atau mempertimbangkan hasil inferensi, induksi atau
pertimbangan hasil induksi, dan memberikan dan memvalidasi pertimbangan. 4) Memberikan penjelasan
tambahan, termasuk mendefinisikan istilah dan definisi pertimbangan dan dimensi, dan mengidentifikasi
asumsi. 5) Mendefinisikan strategi dan taktik, yang melibatkan tindakan mendefinisikan dan interaksi
dengan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap guru biologi dan siswa di
salah satu sekolah menengah atas kelas XI IPA 8 dan Kelas XI IPA 6. Dalam proses pembelajaran telah
ditemukan bahwa kriteria ketuntasan minimal tidak terpenuhi, sebagaimana ditunjukkan dari hasil
ulangan, ulangan harian, nilai ulangan umum mendapatkan nilai yang lebih rendah dari nilai KKM yang
telah disepakati oleh sekolah. Nilai KKM Biologi di salah satu sekolah menegah atas adalah 75, sehingga
masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah 75. Jika nilai siswa tersebut mendapatkan nilai 75
atau lebih, maka siswa tersebut telah tuntas dalam memenuhi kriteria nilai KKM. Siswa menyampaikan
bahwa pelajaran biologi belum optimal untuk pembelajaran karena siswa tidak dapat memahami materi
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yang disajikan. Nilai hasil belajar pada KKM menggambarkan seorang siswa yang telah berhasil
menyelesaikan proses pembelajaran. Sehingga untuk mencapai hasil belajar yang optimal, perlu dibekali
dengan wawasan berpikir logis dan kritis untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Hallatu et al., 2017)

Adanya kondisi seperti itu, pendidik harus menerapkan model dan metode yang mengarahkan
siswa untuk berperan aktif dan menggali potensi yang ada dalam dirinya. Penelitian Elaine Sayre,2013)
menunjukkan bahwa model yang berpusat pada siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. (Bouman et al, 2015) mengatakan bahwa salah satu alasan mengapa berpikir kritis sulit
diterapkan dalam pembelajaran adalah masih menggunakan metode pembelajaran tradisional. Oleh
karena itu, penting untuk memilih metode untuk mempelajari kemampuan berpikir kritis. Sehingga model
pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media wayang Sukuraga dapat menjadi alternatif
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Model pembelalajaran Inquiry Based Learning menurut Haryanto, (2007) adalah pembelajaran
dimana siswa mengajukan pertanyaan yang mengarah pada pertanyaan dengan tujuan membangun
pengetahuan dan makna baru. Peran guru dalam pembelajaran adalah menjadi fasilitator. Tugas guru
selanjutnya adalah menyediakan sumber belajar bagi siswa untuk memecahkan masalah. Bimbingan dan
supervisi guru tetap diperlukan, namun keterlibatan aktivitas guru dalam pemecahan masalah harus
dikurangi.

Pembelajaran berbasis inkuiri erat kaitannya dengan kemampuan berpikir. Oleh karena itu,
langkah-langkah model pembelajaran Inquiry Based Learning akan cocok untuk materi Sistem Indra yang
mampu mendorong kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada materi tersebut.
Penggunaan media wayang sukuraga dalam proses pembelajaran juga akan meningkatkan rasa ingin
tahu dan pemecahan masalah melalui proses berpikir. Sehingga dalam penelitian ini pendidik
menggunakan model Inquiry Based Learning berbantuan media wayang sukuraga dalam meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2022 di salah satu sekolah menengah atas di kabupaten
Sukabumi dengan menggunakan sampel penelitian sebanyak 35 peserta didik. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pra-eksperimental dengan desain penelitian pretest posttest one
group design. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan menggunakan model
pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media Wayang Sukuraga. Proses pengambilan data
menggunakan tes pengukuran kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 8 butir soal uraian yang
diberikan setelah pembelajaran dilakukan dengan meliputi 5 indikator berpikir kritis yaitu 1) Memberikan
penjelasan sederhana, 2) Membuat penjelasan lebih lanjut, 3) Membangun keterampilan dasar, 4)
Membuat inferensi, 5) Mengatur strategi dan teknik.

Hasil perhitungan data yang diperoleh diolah menggunakan rumus N-Gain dengan kriteria

normalized gain menurut (Hake et al., 2020).
N-Gain = Skor post test—skor pretest

skor ideal — skor pre test

Tabel 1. Kriteria N- Gain (Hake, 1998)
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1.00=¢0,00 Terjadi Penurunan
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g=0,00 Tidak Terjadi Peningkatan
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g0,70 Sedang
0,70=g<1.0 Tinggi

Kategori interval persentase per-indikator berpikir kritis meliputi, Sangat tidak layak, tidak layak,
cukup layak, layak dan sangat layak sekali. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kategori Interval Nilai Persentase Per-Indikator Berpikir Kritis (Arikunto, 2013)

Persentase Kriteria
<21% Sangat Tidak Layak
21%-40% Tidak Layak
41%-60% Cukup Layak
61%-80% Layak
81%-100% Sangat Layak Sekali

Kategori interval persentase per-indikator Respons peserta didik mengenai model pembelajaran
Inquiry Based Learning berbantuan media wayang Sukuraga meliputi, Tidak baik, kurang baik, baik,
sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Kategori Interval Nilai Persentase Per-Indikator Model Inquiry Based Learning berbantuan media
wayang Sukuraga (Arikunto, 2013)

Skor Persentase Interpretasi
0% - 24,99% Tidak Baik
25% - 49,99% Kurang Baik
50% - 74,99% Baik
75% - 100% Sangat Baik

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil N-Gain Skor Kemampuan Berpikir Kritis

Proses belajar terjadi ketika siswa mampu berinteraksi, bertanya, dan mengkonstruksi
pengetahuan baru dari pengalaman yang diperolehnya dari pengetahuan awal siswa itu sendiri
berdasarkan kehidupan sehari-hari. (Setiono et al., 2012). Inquiry merupakan sebuah pendekatan untuk
belajar yang berfokus pada proses dan kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian.
Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan memberikan keterangan bahwa pengajaran inquiry
berkontribusi pada kemampuan menerapkan prosedur inquiry salah satunya yaitu dengan berpikir kritis.
(Tatar, 2012). Menurut Matindas dalam (Zubaidah, 2010) menyatakan bahwa “Berpikir kritis adalah
kegiatan mental yang dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan. Pada umumnya
evaluasi berakhir dengan keputusan menerima, menolak atau meragukan kebenaran pernyataan
tersebut.

Berdasarkan hasil perolehan N-Gain skor yang tertera pada tabel 4 menunjukkan bahwa adanya
peningkatan setelah diberikannya perlakuan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
dapat dilihat dengan meningkatnya hasil posttest berdasarkan 5 indikator berpikir kritis sebesar 85,8.
Skor N-Gain yang pada penelitian ini sebesar 0,64 yang termasuk kategori “sedang”. Sehingga dalam hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media Wayang

Sukuraga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Tabel 4 Hasil Perolehan N-Gain Skor
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Rata-rata Skor Pretest Rata-rata Skor Posttes Skor N-Gain Kriteria
59,6 85,8 0,64 Sedang

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berorientasi solusi masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme yang
menurutnya belajar adalah kegiatan aktif dimana siswa mengkonstruksi dirinya sendiri pengetahuan,
menemukan makna dalam apa yang mereka pelajari, dan proses pemecahan konsep dan ide baru
dengan kerangka ideologis yang ada dan yang sudah dimilikinya Shymansky dalam (Yuliandini et al.,
2019).

Menurut Sofiannida dkk., (2018) Model inkuiri terbimbing yang memanfaatkan budaya dan
kesenian lokal menjadikan peserta didik lebih aktif, kritis dan mengemukakan sebuah data dengan hasil
percobaan yang telah dilakukan dengan bimbingan guru. Dengan demikian diharapkan melalui model
inkuiri terbimbing yang memanfaatkan media berupa kesenia lokal, peserta didik mendapat kesempatan
untuk mengembangkan dan mengasah kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran khususnya mampu menyelesaikan soal yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Agar dapat memudahan proses pembelajaran dan melatihkan berpikir kritis maka inkuiri perlu
media atau perangkat pembelajaran yang mendukukung proses pembelajaran. Media pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah media Wayang Sukuraga yang ada di wilayah Kota Sukabumi
Provinsi Jawa Barat, Wayang sukuraga diambil dari bagian tubuh manusia dari mata, telinga, hidung,
mulut, kaki, tangan, hingga, organ vital yang harus kita jaga dan kita perhatikan yang mana setiap karakter
menggambarkan peran dan kebiasaan manusia dalam kehidupan yang digambarkan oleh bagian dari
tubuh manusia itu sendiri. Dan hal ini sesuai dengan materi sistem indra yang disampaikan dalam proses
pembelajaran yang meliputi lima alat indra manusia yang terdiri dari mata, telinga, hidung, mulut, dan
tangan. Tingkat pengkategorian hasil belajar siswa berdasarkan indikator berpikir kritis dapat dilihat pada
grafik 1.

100

80
6
4
2

Memberikan Membuat Membangun Membuat  Mengatur
Penjelasan  Penjelasan Keterampilan Inferensi  Strategi dan
Sederhana Lebih Lanjut  Dasar teknik

Persentase (%)
o o

o O

B Pretest M Posttets

Grafik 1. Hasil pretest dan posttest perindikator

Berdasarkan hasil analisis grafik 1 yang disajikan di atas terlihat hasil post-test pada peserta didik
memiliki peningkatan dibandingkan dengan hasil pre-test atau belum diberi perlakuan. Pada hasil pre-
test indikator 1 mendapatkan nilai sebesar 66%, indikator 2 mendapatkan nilai sebesar 61%, indikator 3
mendapatkan nilai sebesar 57%, indikator 4 mendapatkan nilai sebesar 53%, dan pada indikator 5
mendapatkan nilai sebesar 61%. Kedua, pada hasil perolehan post-test untuk indikator 1 memperoleh
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hasil nilai sebesar 84%, indikator 2 memperoleh hasil nilai sebesar 84%, indikator 3memperoleh hasil
nilai sebesar 81%, indikator 4 memperoleh hasil nilai sebesar 87%, dan pada indikator 5 memperoleh
hasil nilai sebesar 93%.

Perhitungan rata-rata nilai keseluruhan, dengan rata-rata nilai pre-test memperoleh nilai sebesar
59,6 dan nilai sebesar 85,8 untuk nilai rata-rata post-test. Sehingga dalam hal ini berdasarkan kategori
interval menurut (Arikunto,2013) bahwa nilai rata-rata keseluruhan yang sudah diberikan post-test dapat

dikategorikan “sangat layak sekali”.
Tabel. 5. Rata-rata nilai indikator Berpikir Kritis

No Indikator Berpikir Kritis Rata-rata Kriteria

1 Memberikan Penjelasan Sederhana 53 cukup layak

2 Membuat penjelasan Lebih Lanjut 59 cukup layak

3 Membangun Keterampilan Dasar 56 cukup layak

4 Membuat Inferensi 72 layak

5 Mengatur strategi dan teknik 82 sangat layak sekali

Tabel 5 di atas menjelaskan terkait dengan indikator berpikir kritis. Dari hasil penelitian yang
diperoleh untuk indikator memberikan penjelasan sederhana memperoleh nilai rata-rata sebesar 53.
Indikator terkait membuat penjelasan lebih lanjut memperoleh rata-rata nilai sebesar 59. Indikator terkait
membangun keterampilan dasar memperoleh nilai sebesar 56. Indikator terkait membuat inferensi
memperoleh nilai sebesar 72. Dan pada indikator terkait mengatur strategi dan Teknik memperoleh nilai
sebesar 82. Dari ke-lima indikator berpikir kritis di atas, indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi
yaitu terkait dengan mengatur strategi dan teknik, dan indikator yang memiliki rata-rata nilai terendah
terdapat pada indikator terkait dengan memberikan penjelasan sederhana. Untuk mengetahui rata-rata
persentase respon siswa mengenai model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media

wayang sukuraga dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.
Tabel 6. Rata-rata Persentase Respon Siswa

No. Indikator Rata-rata Kriteria
Skor (%)
1 Minat belajar siswa terhadap Model pembelajaran Inquiry Based Learning 144 82 Sangat Baik

(IBL) berbantuan media Wayang Sukuraga

2 Hubungan model Inquiry Based Learning (IBL) berbantuan media Wayang 145 83 Sangat Baik
Sukuraga dengan kemampuan berpikir kritis

3 Hubungan kemampuan berpikir kritis terhadap materi sistem indra 139 79 Sangat Baik

4 Hubungan model IBL berbantuan media Wayang Sukuraga dan berpikir 147 84 Sangat Baik
kritis serta materi sistem indra

Pada tabel ke-enam diatas menjelaskan terkait dengan rata-rata persentase respon siswa melalui 4
indikator respon peserta didik mengenai model pembelajaran Inquiry Based Learning berbantuan media
wayang sukuraga. Dari hasil penelitian diperoleh untuk indikator minat belajar siswa terhadap Model
pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) berbantuan media Wayang Sukuraga memperoleh nilai rata-
rata sebesar 82%. Indikator Hubungan model Inquiry Based Learning (IBL) berbantuan media Wayang
Sukuraga dengan kemampuan berpikir kritis memperoleh nilai sebesar 83%. Indikator Hubungan
kemampuan berpikir kritis terhadap materi sistem indra memperoleh nilai sebesar 79%. Dan untuk
indikator Hubungan model /IBL berbantuan media Wayang Sukuraga dan berpikir kritis serta materi sistem
indra memperoleh nilai sebesar 84%. Dari ke-empat indikator di atas, indikator yang memiliki nilai rata-
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rata respon tertinggi yaitu 84% terkait indikator Hubungan model IBL berbantuan media Wayang
Sukuraga dan berpikir kritis serta materi sistem indra, dan indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah
terdapat pada indikator Hubungan kemampuan berpikir kritis terhadap materi sistem indra. Sehingga dari
semua respon tersebut menunjukan kategori “sangat baik”. Proses pembelajaran akan dikatakan baik
apabil siswa yang lebih berperan aktif dalam proses kegiatan pembelajaran seperti bertanya, memberi
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman, mengemukakan pendapat, serta mampu
memecahkan masalah dari suatu materi. (Rosita, 2018).

Proses inquiry memberikan kesempatan kepada siswa berupa pengalaman belajar yang nyata dan
interaktif. Menurut Sekerci & Carpolat dalam (Setiono et al., 2021) pengalaman belajar inkuiri akan
terselenggara jika siswa memiliki keterampilan inkuiry yang baik. Siswa dilatih untuk memecahkan
masalah dan mengambilan keputusan. Belajar berdasarkan Inkuri memungkinkan siswa untuk
mempelajari sistem, karena pembelajaran inquiry memungkinkan beberapa integrasi disiplin akademis.
Ketika siswa melakukannya eksplorasi, akan ada pertanyaan yang berhubungan dengan matematika,
bahasa, ilmu sosial, seni, teknik dan sains. Peran guru dalam pembelajaran berbasis inquiry yaitu
memberi instruksi, mengarahkan jika diminta oleh siswa. Hal ini siswa bertanggung jawab penuh atas
proses belajar, maka guru harus beradaptasi dengan aktivitas dibuat oleh siswa, sehingga tidak
menggangu aktivitas belajar siswa. (Supriadi, 2019)

Salah satu model pembelajaran berorientasi masalah adalah pembelajaran menggunakan model
Inquiry Based Learning. Menurut Wardoyo (2013), model pembelajaran Inquiry Based Learning adalah
sebuah proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban atas suatu masalah,
dan menghadapi berbagai sumber informasi sebagai pendorongnya. Model pembelajaran berbasis
Inquiry menekankan bahwa ada proses berpikir analitis dan kritis untuk mencari dan menemukan jawaban
sendiri dari suatu permasalahan yang ingin dicari tahu. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan
dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Model pembelajaran ini dapat mengoptimalkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui proses diskusi, pemecahan masalah, mencari data dari berbagai sumber, dan
mengkajinya. Sehingga siswa dapat mengkaji, menguiji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Selain itu, model pembelajaran berbasis inkuiri juga memiliki kelebihan ketika siswa lebih aktif dalam
mencari dan mengolah informasi, serta menemukan jawaban atas pertanyaan secara mandiri.(Yuliandini
etal., 2019).

Proses pembelajaran akan dikatakan baik apabil siswa yang lebih berperan aktif dalam proses
kegiatan pembelajaran seperti bertanya, memberi jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru atau
teman, mengemukakan pendapat, serta mampu memecahkan masalah dari suatu materi. (Rosita &
Nuranisa, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa model pembelajaran Inquiry
Based Learning berbantuan media Wayang Sukuraga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada saat pembelajaran dilakukan. Dengan dilakukannya uji N-Gain mampu meningkatnya
hasil posttest berdasarkan 5 indikator berpikir kritis sebesar 85,8. Skor N-Gain yang pada penelitian ini
sebesar 0,64 yang termasuk kategori “sedang”. Sedangkan hasil pada respon peserta didik mengenai
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model Inquiry Based Learning berbantuan media wayang sukuraga dapat dikategorikan “sangat baik”,
dengan nilai tertinggi 84% dan nilai terendah 79%.
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